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ABSTRAK 

Saimah Hidayah. 180103030186 Judul Antara Ketaatan Beragama Dan 

Ketaatan Kepada Pemimpin (Pemerintah): Kajian Fenomena 

Penerapan Protokol Kesehatan Oleh Pengurus Masjid Di 

Banjarmasin Timur Fakultas Ushuluddin dan Humaniora 

UIN Antasari Banjarmasin. 

 

Kata Kunci: Ketaatan, Agama, Covid-19, Taun, Wabah, Protokol Kesehatan 

Penelitian ini dilakukan untuk menanggapi fenomena yang pernah terjadi 

yakni pandemi covid-19 yang menjadi trending topic di seluruh dunia karena 

dampaknya yang sangat luar biasa bagi semua umat manusia di dunia ini. Banyak 

hal yang harus ditinggalkan dan banyak pula hal baru yang ditemui, semua itu 

membuat setiap orang harus beradaptasi dengan segala perubahan, mulai dari 

aspek sosial bahkan keagamaan semuanya harus mennyesuaikan keadaan pada 

masa pandemi. Khususnya dalam hal peribadatan, masyarakat tentu akan 

memandang hal yang berkenaan dengan religi adalah sesuatu yang sakral dan 

tidak boleh ditinggalkan. Namun pada masa pandemi ini banyak kegiatan 

keagamaan yang dilarang oleh pemerintah untuk dilakukan seperti biasanya 

karena demi keselamatan dan kesehatan. Hal tersebut tentu saja memunculkan 

banyak pemikiran dari masyarakat luas, ada yang mengikuti anjuran pemerintah 

namun disisi lain ada masyarakat yang tetap melakukan dan melanggar anjuran 

pemerintah dengan argumennya masing-masing. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana relasi antara 

ketaatan beragama dan ketaatan kepada pemimpin (pemerintah) dan bagaimana 

pengaruh pandemi Covid-19 terhadap ketaatan beragama dan ketaatan kepada 

pemimpin (pemerintah).  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Penulis 

melakukan observasi dan dokumentasi untuk menggali data terkait dengan 

penelitian yang diangkat yaitu Antara Ketaatan Beragama Dan Ketaatan Kepada 

Pemimpin (Pemerintah): Kajian Fenomena Wabah Covid-19 Di Banjarmasin 

Timur. 

Hasil penelitian diketahui bahwasanya ketaatan kepada agama akan 

membawa kita untuk taat kepada pemimpin. Seperti masjid At-Taqwa yang 

mengikuti anjuran pemerintah atas dasar agama dan masjid Nurul Yaqin yang 

hanya cenderung terlihat tidak mengikuti anjuran pemerintah, namun pada 

dasarnya sebenarnya masjid Nurul Yaqin tetap melaksanakan aturan pemerintah 

disamping ketaatan dalam beragama, hanya saja terdapat bagian-bagian tertentu 

yang mereka lakukan dan hal tersebut dianggap sebagai bentuk ketidaktaatan 

kepada pemimpin. Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan perbedaan dalam 

menanggapi hal tersebut, diantaranya: kondisi geografis, pola resepsi, dan ikatan 

kerukukan masyarakat yang kuat. 
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MOTTO 

 

 

Jika benar kemauannya niscaya terbukalah jalannya. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

A        16    :   ا   .1 :   ط           Th     

.B      17    :   ب   .2 ظ         :    Zh 

.C      18    :   ت   .3 ع         :    „ 

.Ts      19    :   ث   .4 غ         :    Gh 

 F    :   ف    .J      20    :   ج    .5

 Q    :    ق    .H      21    :   ح    .6

.Kh      22    :   خ    .7 ك         :    K   

 L     :    ل    .D      23    :   د    .8

.Dz      24    :   ذ    .9 م          :    M 

 N    :    ن    .R      25    :   ر    .10

 W    :    و    .Z      26    :   ز    .11

.S      27    :   س   .12 ه         :    H 

.Sy      28    :   ش   .13 ء         :    ` 

 Y    :    ي    Sh      29    :  ص   .14

 Dh    :  ض   .15

 

1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  َ  A Fatẖah 

  َ  I Kasrah 

  ُ  U Dhammah 
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Kata sandang: Contoh (ال ج  ان) ,dibaca al-rijâl bukan ar-rijâl (الر   يْو   dibaca (الد  

al-dîwân bukan ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (ة رُوْر  -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (الضَّ

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي َ  

 Au a dan u و َ  

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas اب  

 Î i dengan topi di atas يب  

 Û u dengan topi di atas وبُ 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (  َ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 
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yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (ة رُوْر  -tidak ditulis ad (الضَّ

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya.  

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah هق  يْ ر  ط   1

ع  الْ  2 ام   Al- Jâmî‟ah al-Islâmiyyah ةيَّ م  ل  ة الإسْ ج 

 Wahdah al-Wujûd دوْ جُ وُ ة الْ د  حْ و   3

 

6. Huruf Kapital 

 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al- Banjari. Beberapa ketentuan lain 

dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat 

diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring 

(italic) atau cetak tebal (bold). 
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Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka 

demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. Berkaitan dengan 

penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari Nusantara sendiri, 

disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab. 

Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak „Abd al-Samad al Palimbânî, 

Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis 

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- kalimat dalam 

Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustadzu اذاَت َسَ لاَا َ بَ هَ ذ َ

 tsabata al-ajru راَجَ ل َا َ ث ب تَ 

رِيَّةا ةكَ رَ حَ الَ   al-harakah al-„ashriyyah ال ع ص 

اللهأ أِلََّ ألِ هَ  َلَ  داَأ ن  ه   ش 
َ

asyhadu an la ilaha illa Allah 

الِ ل َوَ مَ  كِاَالصَّ  mawlana Malik al-Shalih نَا اَم 

كاماَالله ثِرا َياؤ  yu‟tsirukum Allah 

ظ اهِراَ َال ع ق كِيَّةال م  al-mazhahir al-„aqliyyah 

تطِ لا ع َا لِس  بُّ َحا hub al-istithla‟ 

ان ي و  َال ح  ع ةَمِن  نَااو  ص  ادَّةَال م  َال م  al-maddah al-mashnu‟ah min al-hayawan 

َال ع ي ن فا َط ر  tharf al-„ayni 

ة س اَه م  َال ما al-musahamah 

َط رِي قًا َس ك ا  ن  َم  man salaka thariqan 
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